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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1) Sistem Pakar TROUBLESHOOTING Kerusakan Hardware Dan Perangkat 

Jaringan Di Unit MPLIK (Mobil Pusat Layanan  Internet Kecamatan dapat 

memberikan sebuah solusi awal pada setiap kerusakan yang dialami pada 

unit MPLIK. 

2) Sistem ini dibuat untuk mengatasi lamanya penanganan gangguan karena 

jarak yang cukup jauh antar setiap unitnya. Sistem ini diharapkan agar 

operator dapat secara mandiri untuk bisa memperbaiki kerusakan yang ada 

tanpa menunggu teknisi. 

3) Sistem pakar ini menyajikan sebuah logika penanganan kerusakan yang 

didasarkan pada kemampuan dan pengalaman pada pakar. Sistem pakar ini 

dibagi dalam beberapa kategori agar dapat memudahkan operator untuk 

mencari penanganan masalah yang ada. 

4) Sistim pakar ini menggunakan metode inferensi Forward Chaining yang 

nantinya dapat merunut gejala kerusakan agar dapat diketahui kerusakan 

yang ada pada unit MPLIK. 
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5.2 Saran 

1) Sistem ini kedepannya bisa dilengkapi dengan laporan kepada teknisi jika 

kerusakan yang dialami tidak bisa disolusikan oleh sistem pakar ini.  

2) Sistem ini di harapkan kedepannya bisa di aplikasikan ke smartphone 

karena sistem sekarang masih berbasis web. 

3) Sistem ini lebih dilengkapi basis pengetahuannya. Seperti untuk TV,VCD 

dan peralatan mobil. 
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